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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBASIS SETS (SCIENCE, 

ENVIRONMENT, TECHNOLOGY, AND SOCIETY) PADA MATERI MINYAK 

BUMI UNTUK PESERTA DIDIK KELAS XI SMA/MA 

Oleh: 

Esthi Dwi Wijayanti 

16670041 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

 SETS (Science, Environment, Technology, and Society) merupakan pendekatan 

yang mengajak peserta didik untuk dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan 

teknologi, lingkungan dan masyarakat. Pendekatan SETS dalam pembelajaran dapat 

melatih peserta didik untuk menilai dampak positif maupun negatif dari suatu produk 

sains dan teknologi. Saat ini masih belum banyak media pembelajaran yang 

menggunakan SETS sebagai pendekatannya, termasuk pada pelajaran kimia. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengembangkan dan mengetahui karakteristik modul kimia 

berbasis SETS pada materi minyak bumi serta mengetahui kualitas modul kimia 

berbasis SETS pada materi minyak bumi dan respon peserta didik terhadap modul yang 

dikembangkan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan 4D (S. Thiagarajan) yang disesuaikan. terdiri dari 4 tahapan, yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan Disseminate 

(penyebarluasan). Tahap penyebarluasan tidak dilakukan dalam penelitian ini. Produk 

awal dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Kualitas produk dinilai oleh dosen ahli 

materi, dosen ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA) serta direspon oleh 

peserta didik SMA/MA kelas XII. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan lembar 

angket dengan skala Likert dan respon peserta didik dilakukan menggunakan lembar 

angket dengan skala Guttman. 

Produk yang dikembangkan merupakan media cetak berukuran A5. Produk berisi 

penjabaran materi minyak dengan pendekatan SETS disertai dengan beberapa contoh 
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hubungan antara sains, teknologi, lingkungan dan masyarakat. Persentase hasil 

penilaian kualitas produk oleh ahli materi adalah sebesar 92,5% dengan kategori sangat 

baik (SB), penilaian kualitas oleh ahli media mendapat nilai persetase sebesar 86,67% 

dengan kategori sangat baik (SB), dan hasil penilaian kualitas oleh Reviewer (guru 

kimia SMA/MA) mendapat persentase sebesar 91,14% dengan kategori sangat baik 

(SB). Produk ini mendapat respon positif dari peserta didik dengan nilai persentase 

sebesar 95%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa modul kimia 

berbasis SETS pada materi minyak bumi yang dikembangkan sangat baik dan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran kimia. 

kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, SETS, Minyak Bumi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang memiliki peran penting 

dalam mencapai sebuah tujuan pendidikan. Pembelajaran dapat dilakukan baik 

secara formal maupun nonformal. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar 

dalam sebuah lingkungan belajar. Menurut Susanto (2013), pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan guru kepada peserta didik agar terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat serta 

pembentukan sikap dan juga keyakinan. Pembelajaran dapat terjadi ketika sedang 

belajar dan dapat juga terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Huda, 2013). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses pemerolehan 

ilmu, pengetahuan, dan kemampuan dalam lingkungan belajar baik formal maupun 

non formal atau melalui pengalaman dan kehidupan sehari-hari dengan tujuan 

memperoleh ilmu dan juga pengetahuan serta kemampuan dalam berbagai bidang. 

Pembelajaran berpusat pada peserta didik merupakan salah satu prinsip dalam 

kegiatan pembelajaran yang tertuang dalam Permendikbud nomor 81A tahun 2013 

tentang implementasi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menganut pandangan 

bahwa pengetahuan dari guru tidak dapat dipindahkan begitu saja kepada peserta 

didik. Peserta didik merupakan subjek yang memiliki kemampuan untuk secara 

aktif mencari, mengolah, dan menggunakan informasi atau pengetahuan. Dengan 

demikian dalam proses pembelajaran peserta didik harus diberikan kesempatan 

untuk dapat memecahkan masalah dan berupaya mewujudkan ide-idenya. 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan pembelajaran 

yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap, 

keyakinan, emosi dan perasaan. Sumber belajar memberikan pengalaman belajar 

dan tanpa sumber belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar 

dengan baik. Fungsi sumber belajar ini adalah agar dapat dipergunakan untuk 

mendukung dan mempermudah  proses belajar (Sitepu, 2014). Ada begitu banyak 
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jenis sumber belajar yang telah dikembangkan dari waktu ke waktu. Salah satu 

sumber belajar yang masih digunakan dan terus dikembangkan sampai saat ini 

adalah modul. Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 

pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang telah 

ditetapkan (Budiono & Susanto, 2006). Penggunaan modul sebagai fasilitas atau 

sumber belajar telah banyak diterapkan dan dikembangkan, dengan tujuan 

mempersingkat waktu yang diperlukan oleh peserta didik untuk menguasai tugas 

pelajaran tersebut dan juga menyediakan waktu sebanyak yang diperlukan oleh 

peserta didik dalam batas-batas yang memungkinkan untuk menyelenggarakan 

pendidikan yang teratur (Sirate & Ramadhana, 2017). Modul memiliki peranan 

yang penting dalam pembelajaran. Dengan adanya modul peserta didik mempunyai 

kesempatan melatih diri belajar secara mandiri, mengekspresikan cara belajar yang 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya, dan peserta didik berkesempatan menguji 

kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan yang disediakan di dalam 

modul (Azka, dkk., 2019). Salah satunya adalah modul bermuatan Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS). 

SETS merupakan salah satu pendekatan yang melibatkan unsur sains, 

teknologi, lingkungan, dan masyarakat (Rahmah, dkk., 2017). Pembelajaran dengan 

pendekatan SETS dalam konsep pendidikan mempunyai implementasi agar peserta 

didik mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) dan 

pembelajaran dengan pendekatan SETS dapat diawali dengan konsep yang 

sederhana yang terdapat di lingkungan kehidupan sehari-hari peserta didik 

(Wijayatama, 2019). Berdasarkan penelitian Nugraha (2013), pembelajaran 

berbasis SETS mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kreatifitas 

peserta didik. Pembelajaran dengan pendekatan SETS ini sesuai dengan tujuan dari 

kurikulum 2013 (revisi 2018) yaitu untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia (Permendikbud no.36 th 

2018). Pelajaran kimia menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap cocok 

untuk diaplikasikan dengan pendekatan SETS. 
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Ilmu kimia erat kaitannya dengan teknologi serta peranannya terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Salah satu materi kimia yang berhubungan dengan 

SETS adalah minyak bumi. Materi minyak bumi merupakan materi yang sangat 

sering ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara 

yang dilakukan Nadia Safitri (2019) kepada guru kimia SMAN 15 Banda Aceh 

diperoleh informasi bahwa pada proses pembelajaran kimia, peserta didik hanya 

belajar dari buku paket yang disediakan sekolah yang jumlahnya masih terbatas dan 

guru kesulitan memilih dan menemukan bahan ajar yang tepat. Masalah lain yang 

dihadapi guru adalah dalam proses pembelajaran masih menggunakan bahan ajar 

berupa buku paket yang belum berfungsi sebagaimana mestinya (Rahmah, dkk., 

2017). Berdasarkan observasi yang dilakukan Rahman (2020), diperoleh informasi 

bahwa dalam proses belajar peserta didik banyak mengalami kesulitan untuk 

memahami materi kimia yang disampaikan oleh guru khususnya pada materi 

minyak bumi. Wawancara juga dilakukan terhadap beberapa peserta didik dan dari 

wawancara di peroleh informasi bahwa pada materi minyak bumi hanya diajarkan 

sekilas saja, bahkan peserta didik hanya diberikan rangkuman materi tanpa diberi 

penjelasan dan ada pula yang tidak diberikan materi minyak bumi sama sekali.
1
 

Padahal materi minyak bumi dapat dieksplor lebih dalam terkait dampak positif 

maupun negatif dari pemanfaatannya, sehingga dengan demikian peserta didik 

dapat memandang ilmu kimia sebagai ilmu sains yang terintegrasi dengan 

teknologi, lingkungan dan masyarakat, dengan cara mencari hubungan antara 

perkembangan sains dan teknologi yang memberikan dampak positif maupun 

negatif bagi lingkungan dan masyarakat (Wijaya, dkk., 2018). Materi minyak bumi 

memiliki kaitan yang cukup erat dengan unsur-unsur SETS, yaitu sains, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat. Minyak bumi merupakan campuran 

kompleks dari senyawa-senyawa hidrokarbon (Ratnasari, 2007). Minyak bumi 

digunakan sebagai sumber energi utama untuk industri, transportasi dan rumah 

tangga serta sumber devisa bagi negara (Sukandarrumidi, 2013). Kebutuhan 

terhadap bahan bakar ini mengalami peningkatan setiap tahunnya sedangkan 

cadangan minyak bumi di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami penurunan 

                                                           
1
 Hasil wawancara terhadap peserta didik SMAN 1 Ujanmas, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, dan 

SMAN 1 Banyumas (Juni 2021). 
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yang disebabkan oleh sumur-sumur yang ada sudah tua dan teknologi yang 

digunakan pun sudah ketinggalan dan disisi lain konsumsi terhadap minyak bumi 

terus mengalami peningkatan (Masykur dan Purwatiningsih, 2012). Oleh sebab itu 

dibutuhkan kebijaksanaan dalam ekplorasi dan pemakaiannya (Tujuh, 2013). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mengangkat judul 

Pengembangan Modul Kimia Berbasis Pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology, and Society) Pada Materi Minyak Bumi untuk Peserta Didik Kelas XI 

SMA/MA. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah yang diperoleh yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik modul kimia berbasis SETS pada materi minyak bumi 

untuk peserta didik kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas modul kimia berbasis SETS pada materi minyak bumi 

untuk peserta didik kelas XI SMA/MA menurut penilaian ahli materi, ahli 

media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul kimia berbasis SETS pada 

materi minyak bumi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dilakukannya pengembangan ini adalah untuk mengetahui karakteristik 

dan kualitas modul kimia berbasis SETS pada materi minyak bumi untuk peserta 

didik kelas XI SMA/MA serta respon peserta didik terhadap modul.  

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti memiliki beberapa spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Modul kimia berisi materi minyak bumi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA  

2. Modul ini dikembangkan dengan menggunakan pendekatan SETS 

3. Modul dengan pendekatan SETS menawarkan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan peserta didik untuk dapat menghubungkan antara ilmu kimia 

dengan teknologi, lingkungan dan masyarakat. 

4. Modul yang dihasilkan berisi 



 

5 
 

Halaman sampul 

Kata pengantar 

Daftar isi 

I. Materi Pembelajaran 

II. Rangkuman 

III. Evaluasi 

IV. Kunci jawaban 

V. Daftar pustaka 

E. Manfaat Pengembangan 

Hasil pengembangan modul kimia berbasis SETS pada Materi minyak bumi 

untuk peserta didik kelas XI SMA/MA diharapkan mampu memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang baru dan 

meningkatkan kemandirian belajar 

2. Bagi guru, dapat memberikan inspirasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran kimia 

3. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman, keterampilan serta wawasan dalam 

pengembangan modul yang berkualitas 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi penelitian pengembangan modul kimia berbasis SETS pada materi 

minyak bumi adalah sebagai sumber belajar bagi peserta didik dan bahan ajar bagi 

guru. Modul kimia yang dikembangkan diharapkan dapat mempermudah peserta 

didik dalam belajar dan mengaitkan antara sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

Pembatasan masalah perlu dilakukan agar penelitian lebih fokus dan terarah. 

Oleh sebab itu, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada: 

1. Modul yang dikembangkan berbasis SETS 

2. Materi yang digunakan adalah materi minyak bumi 

G. Definisi Istilah 

Berikut beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara oprasional agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penafsiran. 
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1. Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang setidaknya terdapat tujuan 

pembelajaran, materi dan evaluasi di dalamnya yang dibuat secara sistematis 

dan praktis sehingga memudahkan peserta didik belajar secara mandiri dan 

membangun pemahamannya sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang telah ditetapkan (Rahayu, 2017). 

2. Sumber belajar adalah segala sesuatu (benda, data, fakta, ide, orang, dan lain 

sebagainya) yang bisa menimbulkan proses belajar. Adapun contoh sumber 

belajar antara lain buku paket, modul, LKS, realis, model, maket, bank, 

museum, kebun binatang, dan pasar (Pratowo, 2018). 

3. SETS dimaknai sebagai sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, yang 

mana hal tersebut merupakan satu kesatuan yang dalam konsep guruan 

mempunyai implementasi agar peserta didik mempunyai kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking). Pembelajaran dengan pendekatan SETS 

dapat diawali dengan konsep yang sederhana yang terdapat di lingkungan 

kehidupan sehari-hari peserta didik (Wijayatama, 2019).
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Modul kimia berbasis SETS pada materi minyak bumi merupakan modul dengan 

ukuran A5 yang berisi materi minyak bumi mulai dari proses pembentukan 

minyak bumi hingga dampak pembakaran dan sumber energi alternatif 

pengganti minyak bumi yang disampaikan dengan pendeketan SETS. modul 

juga dilengkapi dengan latihan mandiri, evaluasi, dan kunci jawaban dari 

evaluasi. Modul ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar mandiri bagi peserta 

didik untuk membantu memahami materi minyak bumi dan memahami 

keterkaitan antara materi minyak bumi, teknologi, masyarakat, dan lingkungan. 

2. Modul berbasis SETS pada materi minyak bumi dinilai oleh dosen ahli materi, 

dosen ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA). Penilaian dari satu 

dosen ahli materi memperoleh skor sebesar 74 dari skor maksimal ideal 80 

dengan persentase keidealan sebesar 92,5% dan termasuk dalam kategori Sangat 

Baik (SB). Penilaian dari satu dosen ahli media memperoleh skor sebesar 26 dari 

skor maksimal ideal 30 dengan persentase keidealan 86,67% dan termasuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan penilaian dari empat reviewer 

(guru kimia SMA/MA) mendapat nilai rata-rata 100,25 dari skor maksimal ideal 

110 dengan persentase keidealan 91,14% dan termasuk dalam kategori sangat 

baik (SB). 

3. Modul berbasis SETS pada materi minyak bumi direspon oleh sepuluh peserta 

didik kelas XII IPA SMA/MA. Dari respon sepuluh peserta didik diperoleh hasil 

skor rata-rata sebesar 95 dari skor maksimal ideal 100 sehingga diperoleh 

persentase keidealan sebesar 95%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Modul yang dikembangkan hanya pada materi minyak bumi. 

2. Modul hanya dinilai oleh 4 reviewer (guru kimia SMA/MA) di D.I Yogyakarta. 

3. Modul dikembangkan hanya sampai tahap development. 
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Modul berbasis SETS pada materi minyak bumi yang dikembangkan perlu untuk 

diujicobakan langsung baik dalam proses pembelajaran kimia disekolah maupun 

proses belajar mandiri peserta didik untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, 

serta manfaat dari modul yang dikembangkan. 

2. Modul berbasis SETS pada materi minyak bumi yang telah diujicobakan kepada 

peserta didik dan dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran maka 

dapat disebarluaskan (disseminate). 

3. Modul berbasis SETS pada materi minyak bumi dapat dikembangkan lebih 

lanjut pada komponen isi materi dan evaluasi yang berbasis SETS. Selain itu 

perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok yang berbeda. 
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